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Abstrak  
Rendahnya literasi anak laki-laki dibanding anak perempuan sampai saat ini masih menjadi 
perhatian dalam bidang penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
kesenjangan gender dalam keterampilan literasi yang ditinjau dari aktifitas bermain selama di 
sekolah. Metode penelitian dalam artikel ini adalah kajian pustaka dengan mengumpulkan 
berbagai data-data dari karya tulis ilmiah, kemudian dikaji untuk dihubungkan dengan 
penelitian untuk pemecahan masalah. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peran gender mempengaruhi anak dalam pemilihan aktifitas sehari-hari dan pemilihan area 
bermain di taman kanak-kanak. Anak laki-laki lebih memilih area bermain yang di dalamnya 
sedikit keterlibatan anak perempuan. Sementara itu aktiftas-aktifitas yang dihindari anak laki-
laki di taman kanak-kanak memiliki fasilitas yang dapat mendukung pengalaman literasi.  
 
Kata Kunci: gender; literasi; kesenjangan; di bawah prestasi. 

 
Abstract 
The low literacy of boys compared to girls is still a concern in the research field. This study aims 
to explore the gender gap in literacy skills in terms of play activities while in school. The 
research method in this article is a literature review by collecting various data from scientific 
papers, then studying it to be linked with research for problem-solving. In general, the results 
of the study indicate that gender roles influence children in choosing daily activities and in 
choosing play areas in kindergarten. Boys prefer play areas where girls have little involvement, 
while activities that boys avoid in kindergarten have facilities that can support literacy 
experiences 
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PENDAHULUAN  
Masa prasekolah begitu penting dalam membangun perkembangan anak (Perlman & 

Fletcher, 2008) di mana dalam masa ini juga merupakan titik dasar dalam membantu anak 
untuk membangun perkembangan sikap, keterampilan, pengetahuan, dan daya cipta 
(Fauziddin, 2017) tidak terkecuali pada perkembangan literasi, sehingga harapannya kelak 
anak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sebelum anak usia dini 
menunjukkan bacaan formal, anak-anak akan terlebih dahulu memperoleh keterampilan pra-
pengetahuan, pengetahuan serta sikap tertentu yang biasa disebut dengan emergent literacy, 
keterampilan tersebut merupakan dasar untuk perkembangan literasi pada anak (Deasley et 
al., 2018).  

Emergent literacy mencakup beberapa keterampilan literasi inti yakni, pemrosesan 
fonologis dan keterampilan kosakata yang merupakan hal penting dalam pemerolehan 
kemampuan untuk membaca, termasuk pemahaman teks, abjad dan kefasihan (Pyle, 
Poliszczuk, et al., 2018). Pemahaman teks mencakup proses ganda dari penalaran naratif  dan 
pertumbuhan kosakata (National Reading Panel, 2000). Abjad mencakup pengetahuan alfabet 
serta kesadaran fonemik. Di mana kesadaran fonemik sebagai prediktor awal yang sangat 
berperan dalam keterampilan membaca anak di kemudian hari (Pyle, Poliszczuk, et al., 2018). 
Yang terakhir, kefasihan mencakup keterampilan membaca dengan akurasi, ekspresi dan 
kecepatan (Fuchs et al., 2019). Seluruh komponen inti dari literasi di atas merupakan 
keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki anak yang berpengaruh terhadap akademik 
nantinya (McClelland et al., 2006).  

Mengingat betapa pentingnya keterampilan tersebut, saat ini orang tua dan pendidik 
sangat serius dalam memperkaya dan menstimulasi kemampuan literasi anak sejak dini 
(Moriarty, 2002).  Beberapa penelitian melaporkan bahwasanya keterampilan membaca yang 
buruk ketika memasuki sekolah biasanya keterampilan membacanya akan tetap buruk, 
keterampilan membaca dan menulis ini akan memiliki hubungan jangka panjang yang positif 
untuk hasil akademik sekolah formal anak pada tahun-tahun selanjutnya serta menjadi 
penunjang bagi anak untuk dapat berkontribusi di masyarakat kelak (Cunningham & 
Stanovich, 1997). Ini menandakan bahwasanya, memberikan peluang dan kesempatan pada 
anak untuk menstimulasi keterampilan literasi sejak masuk taman kanak-kanak awal sangat 
penting (Perlman & Fletcher, 2008).  

Mengembangkan keterampilan literasi semakin dianggap penting ketika banyak 
peneliti yang melaporkan bahwasanya ada kesenjangan gender dalam kemampuan literasi. 
Seperti yang dilaporkan oleh Thomas bahwasanya lebih sedikitnya anak laki-laki yang 
mendapat skor tinggi dalam membaca, sedikitnya anak laki-laki yang melakukan aktifitas 
santai dengan membaca, serta lebih banyaknya anak laki-laki yang memiliki prestasi lebih 
rendah ketimbang anak perempuan untuk tes membaca standar di kelas SD awal (Thomas, 
2019). Dalam dua dekade terakhir kinerja anak laki-laki dalam literasi tertinggal dari anak 
perempuan (Mohd-Asraf & Abdullah, 2016); (Skelton & Francis, 2011); (Watson et al., 2010); 
(Prioletta & Pyle, 2017).  Sekitar tahun 2006, telah terjadi kesenjangan gender yang cukup besar 
yaitu dalam bidang membaca, hal ini ditandai dengan tingginya skor rata-rata anak 
perempuan dibanding anak laki-laki dalam membaca tulisan (Watson et al., 2010). Temuan-
temuan tersebut sudah dikonfirmasi di seluruh peneliti, tingkat kelas/usia, dan populasi 
(Below et al., 2010). Hal tersebut merupakan permasalahan yang kemudian menjadi 
kekhawatiran dan keprihatinan dibanyak Negara (Mohd-Asraf & Abdullah, 2016). 
Meningkatnya kekhawatiran dan keprihatinan masyarakat terhadap kinerja literasi anak laki-
laki yang rendah, entah bagaimana caranya dapat berubah menjadi kepanikan moral yang 
akhirnya melenceng terhadap maskulinitas yang beresiko serta berubah menjadi perhatian 
seputar kinerja maskulinitas laki-laki (Alloway, 2000). Keprihatinan yang berubah arti itu 
menjadikan anak laki-laki dan anak perempuan adalah pesaing dalam belajar.  
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Berdasarkan kajian dari penelitian terdahulu ditemukan fakta bahwa kesenjangan 
gender dalam literasi diakibatkan oleh sedikitnya peran laki-laki sebagai praktisi pendidikan 
di taman kanak-kanak (Prioletta & Pyle, 2017). Penelitian lainnya mengatakan bahwa 
kesenjangan gender dalam kemampuan literasi terjadi diakibatkan karena adanya 
“maskulinitas” dan “feminitas” yang telah terkonstruk di dalam fikiran anak yang 
mengakibatkan pemilihan kegiatan apa yang dapat dilakukan agar tetap terlihat seperti “anak 
laki-laki sejati” (Skelton & Francis, 2011). Selanjutnya ada banyak penelitian yang melaporkan 
bahwa bermain sangat terbukti memberikan manfaat untuk kemajuan kemampuan literasi 
anak-anak (Pyle, Prioletta, et al., 2018), tetapi mengapa sampai saat ini kemampuan literasi 
beberapa anak laki-laki masih saja jauh tertinggal dari anak perempuan?. Dengan pertanyaan 
dan pemaparan latar belakang di atas, maka tujuan artikel ini adalah untuk mengeksplorasi 
bagaimana peran gender dapat menjadi pembatas kemampuan literasi anak laki-laki melalui 
pemilihan permainan.  

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan. Kajian pustaka atau kepustakaan 

adalah salah satu bagian yang  sangat penting dalam penulisan karya ilmiah karena 
digunakan untuk menjawab berbagai permasalahan penelitian yang bersumber dari berbagai 
kumpulan hasil karya ilmiah sebelumnya (Hasanah & Sugito, 2020). Kegiatan penelitian 
menggunakan metode kajian pustaka dimulai dengan pengumpulan data-data yang berasal 
dari berbagai karya tulis ilmiah yang relevan dengan objek penelitian sehingga masalah dapat 
dipecahkan dengan telaah yang mendalam dari sumber-sumber data yang telah terkumpul 
sebelumnya (Mukarromah, Hafidah and Nurjanah, 2020), sehingga tidak lagi dibutuhkan riset 
secara langsung di lapangan.  

Ada beberapa alasan peneliti menggunakan metode penelitian kajian pustaka, yaitu: 
1) masalah penelitian hanya dapat dijawab melalui penelitian kepustakaan; 2) penelitian 
kepustakaan diperlukan untuk menelaah atau memahami secara mendalam masalah/gejala 
baru yang sedang berkembag di lapangan; 3) kajian pustaka bisa dipercaya hasilnya untuk 
menjawab permasalahan penelitian (Wandi & Mayar, 2019). Penelitian kajian pustaka 
dilakukan dengan menganilis data secara ringkas dan menafsirkan teori secara mendalam 
atau biasa disebut analisis isi (Content Analysis). Langkah-langkah penelitian kajian 
kepustkaan sebagai berikut (Zed, 2014);  

 
Gambar 1. Langkah-langkah penelitian kajian pustaka 
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sumber evidensi ilmiah
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Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data serta informasi 
terdahulu dari berbagai dokumen, literatur dan karya ilmiah lainnya yang kemudian ditelaah 
secara mendalam untuk menjadi landasan teori mengenai permasalahan yang diteliti  (N. 
Harahap, 2015). Jadi, sebelum menelaah data secara mendalam peneliti terlebih dahulu harus 
mempersiapkan peralatan yang diperlukan agar penelitian dapat berjalan ketika sudah 
memulai kegiatan, kemudian peneliti menyusun dan menentukan sumber utama yang 
dipergunakan dalam kepentingan penelitian. Selanjutnya, setelah menetukan sumber utama 
maka peneliti harus mengatur waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. Langkah 
terakhir dalam penelitian ini adalah peneliti membaca, mencatat dan melakukan telaah pada 
sumber evidensi ilmiah yang sudah terkumpul hingga akhirnya ditemukanlah informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kesenjangan gender dalam kinerja literasi bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan. 

Namun, rendahnya prestasi anak laki-laki dalam kinerja literasi (Melek huruf dan penilaian 
bahasa) menjadi kekhawatiran yang terus berkembang. Ada beberapa faktor yang 
berkontribusi dalam kesenjangan gender dalam kinerja literasi; (Prioletta & Pyle, 2017); 
(Canadian Council on Learning, 2009); (Mohd-Asraf & Abdullah, 2016); (Watson et al., 2010).  

 
Tabel 1. Penyebab Kesenjangan 

 

Macam-macam 
Kondisi 

Penyebab 

Lingkungan 
bermain 

Area bermain yang dilabeli “feminim” mengakibatkan anak laki-laki dan 
anak perempuan bermain terpisah. padahal area bermain yang telah 
dilabeli “feminim” memiliki fasilitas untuk meningkatkan keterampilan 
literasi. Contoh, area bermain dramatis dan area bermain seni. Anak laki-
laki cenderung bermain di area balok yang minim fasilitas literasi 

Membaca Kegiatan ini lebih sering dilakukan oleh sosok Ibu ketimbang sosok Ayah. 
Contoh, membacakan buku cerita sebelum tidur. Menimbulkan persepsi 
membaca adalah suatu kegiatan “feminim”. 

Sikap dan prilaku   Anak laki-laki mudah terganggu dalam kegiatan menetap, sementara anak 
perempuan mempunyai rentang perhatian yang lebih lama. Sehingga anak 
perempuan lebih menurut ketika ada kegiatan literasi (menulis, membaca, 
menyusun huruf, dll) 

 

Berdasarkan kajian hasil penelitian terdahulu yang dirangkum pada tabel di atas, 
maka ada beberapa penyebab kesenjangan gender dalam kinerja literasi yang akan dijelaskan, 
yakni: 
 
Lingkungan Bermain  

Lingkungan bermain sangat terbukti memberikan manfaat untuk kemajuan 
kemampuan literasi anak-anak (Pyle, Prioletta, et al., 2018). Tetapi kenyataannya lingkungan 
bermain sering terpisahkan oleh peran gender, anak laki-laki dan anak perempuan lebih 
sering bermain secarah terpisah. Karena ada beberapa area bermain yang dilabeli sebagai 
“feminim” atau “maskulin” (Prioletta & Pyle, 2017).  Area permainan yang memiliki fasilitas 
untuk meningkatkan keterampilan literasi adalah area permainan dramatis dan area seni. 
Bermain dramatis telah diyakini sangat berperan dan menawarkan dukungan untuk kinerja 
literasi karena mendukung keterampian simbolis (Weisberg et al., 2013), tetapi ternyata kedua 
area permainan tersebut dianggap sebagai area “feminim” karena anak perempuan yang lebih 
dominan berada di area permainan tersebut, sehingga tentu saja ini bertentangan dengan 
maskulinitas anak laki-laki (Prioletta & Pyle, 2017) dengan demikian area-area yang 
memasukkan materi untuk kinerja literasi dikaitkan pada kegiatan “feminim”.  

 



Literasi dan Gender: Kesenjangan yang Terjadi di Tingkat Pendidikan Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v5i1.749 

969 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5(1), 2021 

Membaca  
Kepercayaan-kepercayaan yang telah terkonstruk dalam fikiran anak akan menjadi 

penentu dalam melakukan aktifitas. Ketika anak laki-laki mendapat kesulitan atau terkendala 
dalam membaca, di sini sebenarnya anak akan bertemu dengan konflik yang cukup serius 
karena adanya tuntutan maskulinitas agar tetap menjaga “wibawa”. Hal tersebutlah yang 
dinamakan dengan negatifnya konstruksi maskulinitas untuk anak, sehingga membuat anak 
laki-laki enggan untuk mengakui kesulitan serta enggan untuk meminta bantuan atas apa 
yang saat itu tidak dipahaminya (Skelton & Francis, 2011). 

Selain itu anak laki-laki sering kali menganggap membaca adalah sebagai aktifitas 
gender (Canadian Council on Learning, 2009). Anak laki-laki membangun persepsi bahwa 
aktifitas membaca sebagai kegiatan “feminim” sehingga mengurangi motivasi membaca. 
Selain itu, (Deasley et al., 2018) juga menemukan faktah bahwa ketimbang ayah, ibu adalah 
sosok yang paling sering berperan dalam membacakan buku untuk anak-anak. Melihat peran 
membaca yang sering dilakoni oleh wanita, maka menimbulkan persepsi anak laki-laki bahwa 
kegiatan membaca adalah sebagai suatu kegiatan yang “feminim” dan itu sangat bertentangan 
dengan kode etik  “maskulin”.   

 
Sikap dan Prilaku  

Ketika anak memasuki pendidikan anak usia dini, mereka telah menyadari bagaimana 
peran serta norma gender yang dapat diterima oleh orang lain di sekitar mereka, sebagai 
contoh sederhana dalam stereotip warna, anak-anak cenderung memilih warna biru untuk 
laki-laki dan merah muda untuk anak perempuan. Anak-anak belajar mengobservasi peran-
peran gender melalui menonton dan meniru yang dikatakan ataupun yang dilakukan orang 
dewasa dan teman sebaya (A. Harahap, 2019) yang juga kegiatan di sekolah secara tidak 
langsung seringkali memperkuat kepercayaan meraka tentang seks dan gender (Prioletta & 
Pyle, 2017).  

Sebuah studi oleh (Mohd-Asraf & Abdullah, 2016) juga menemukan fakta yang sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Bonomo, 2010) yang mengatakan bahwa 
ketika di dalam kelas, anak perempuan memiliki rentang perhatian yang lebih tinggi 
dibanding anak laki-laki, sedangkan anak laki-laki lebih tertarik dengan kegiatan dengan 
unsur kinestetik sehingga merasa sulit untuk diam dan mengerjakan tugas (Deasley et al., 
2018) anak perempuan juga mudah mengikuti perintah yang diinstruksikan. Ketika 
diinstrusikan untuk membaca, maka mereka akan duduk dan membaca. Temuan tersebut 
berkaitan dengan perbedaan berbasis gender di dalam pembelajaran, yaitu perempuan 
mempunyai kemampuan dalam mengahadapi transisi pelajaran yang begitu baik (Mohd-
Asraf & Abdullah, 2016).  

Sangat jelas bahwa hasil temuan di atas merupakan penegasan identitias anak laki-laki 
yang membuat dirinya sebagai lawan “feminitas” (Watson et al., 2010). Pelabelan tentang 
“menjadi laki-laki” dan pemikiran seputar apa yang dikategirokan sebagai perilaku maskulin 
mengakibatkan keengganan yang kuat untuk anak laki-laki berpartisipasi dalam kegiatan 
atau permainan yang dapat membangun literasi. Namun, (Below et al., 2010) menyatakan 
bahwa kesenjangan gender dalam keterampilan literasi dipengaruhi oleh penyebab 
budaya/sosial atau lingkungan, dan biasanya asumsi dan perilaku guru terhadap anak 
muridnya akan mempengaruhi praktik apa yang akan diberikannya kepada muridnya. 
Penting untuk diingat bahwa bahkan dari kecil anak sudah menjadi agen aktif yang 
membangun pengalaman mereka dengan berbagai cara (Carroll et al., 2019). Sehingga peran 
guru dan asumsi yang telah terpatri di pemikirannya diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang sama untuk anak laki-laki dan anak perempuan, tanpa membedakan 
perlakuan. Sangat penting bagi guru untuk mengenali konflik dalam diri anak laki-laki 
sebagaimana tuntutan untuk menjadi “lelaki sejati” sesuai maskulinitas yang dibarengi 
dengan tuntutan literasi (Alloway, 2000). Perlakuan yang diberikan guru diharapkan mampu 
meningkatkan minat literasi pada anak, karena minat baca tulis adalah prediktor terpenting 
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dan terkuat dari keterampilan literasi (Carroll et al., 2019). Selain itu keterampian literasi yang 
tinggi memberikan peran yang cukup besar dalam memperluas pengetahuan, memiliki 
pemikiran terbuka dan kritis (Chall & Jacobs, 2003). 

Berbagai argumen dan teori tengah berusaha dan berbagi keyakinan menjelajahi 
kesenjangan gender dalam literasi. Peneliti mencoba menghubungkan kesenjangan ini dengan 
faktor biologis, ada keyakinan tentang anak laki-laki dan anak perempuan berbeda karena 
perbedaan bilogis menyebabkan perbedaan tingkah laku dan juga bahwa otak diantara dua 
jenis kelamin ini terorganisir dan terstruktur secara berbeda (Watson et al., 2010); (Prioletta & 
Pyle, 2017). Argumen-argumen tersebut menciptakan pandangan bahwasanya kedua jenis 
kelamin ini telah memiliki karakteristik yang tetap atau melekat sehingga menentukan 
perilaku dan minat alami mereka, itu berarti gender bersifat alami dan tetap. Beda dengan 
pendapat yang dikemukakan (Skelton & Francis, 2011) bahwasanya literasi dan gender 
terbangun secara sosial, yang mana literasi dianggap sebagai kegiatan “feminim” pada 
akhirnya karena adanya konstruksi literasi sebagai feminim mengakibatkan keterlibatan anak 
laki-laki dalam kegiatan literasi ini terhambat. Namun, berbeda dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh (Wayne John, 2008) bahwa yang berkontribusi pada krisis identitas bagi 
anak laki-laki adalah sekolah yang menganut “feminim”, sehingga dibutuhkan perekrutan 
guru laki-laki untuk membantu anak laki-laki bersaing dengan anak perempuan. 
Bagaimanapun, menghapus kesenjangan gender untuk kemampuan literasi tidaklah mudah, 
tetapi tidak ada salahnya untuk mencoba menantang pemahaman maskulinitas agar 
berkurangnya masalah pencapaian keterampilan literasi anak.  

 
Strategi Pedagogis  

Keterampilan keaksaraan berkembang selama tahun-tahun awal prasekolah yang 
dipengaruhi dari sifat serta tingkat praktik keaksaraan di rumah (Saçkes, Işıtan, Avci, & 
Justice, 2016). Kemudian, ketika mulai memasuki taman kanak-kanak mereka sudah mulai 
memiliki keterampilan baca tulis (Pyle, Prioletta, et al., 2018). Namun, tidak sedikit anak laki-
laki yang menganggap bahwa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang kemampuan literasi 
seperti  membaca atau bermain di area-area tertentu merupakan kegiatan yang menunjukkan 
sifat feminim, dan ini tentu menjadi unsur utama yang mengurangi minat mereka dalam 
kegiatan membaca (Canadian Council on Learning, 2009). Untuk itu diperlukan strategi yang 
dapat menyempitkan kesenjangan tersebut. Mengingat kembali teori  (Froebel, 2010) yang 
memperkenalkan taman kanak-kanak sebagai konteks menyenangkan anak-anak untuk 
berkembang dan tumbuh, dan romantisme masa kanak-kanak dapat dipupuk.  

Peran guru adalah menyediakan lingkungan bermain yang kaya akan literasi 
(Ihmeideh, 2015). Walaupun, diketahui bahwa tidak mudah untuk mengintegrasikan bermian 
dan akademik di sekolah. Guru bisa menjadi fasilitator yang menciptakan kondisi bermain, 
bahkan bisa terlibat dalam menghubungkan serta mendiiskusikan cerita ataupun narasi 
pribadi yang menjadi sumber daya kaya sebagai umpan balik penanaman literasi anak (de 
Haan, 2005). Fokus dari pendekatan ini adalah eksploitasi, eksplorasi, serta penanaman 
literasi.  

Kehadiran guru juga sekiranya dapat membantu anak laki-laki untuk mulai 
mempersempit pemikiran “maskulin”, misalnya memberikan penguatan dan membangun 
kepercayaan anak laki-laki bahwa tidak masalah untuk menggunakan area seni dan area 
dramatis untuk bermain bersama anak perempuan. Dengan adanya penguatan dari guru, 
membuka kemungkinan untuk anak-anak bermain bersama dalam semua area dan bebas 
bereksplorasi dalam permainan mereka (Prioletta & Pyle, 2017).  
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 Tabel 2. Kerangka Alternatif  
 

Macam-macam Cara 
Bermain  Menyediakan permainan yang kaya akan literasi. Menjadi fasilitator dan 

motivator yang terlibat daam menghubungkan serta mendiskusikan cerita 
yang menjadi sumber daya kaya sebagai umpan balik penanaman literasi 

Mengikis permainan 
“maskulim/feminim” 

Kehadiran guru sekiranya dapat   membantu anak laki-laki untuk mulai 
mempersempit pemikiran “maskulin/feminim”, misalnya memberikan 
penguatan dan membangun kepercayaan anak laki-laki bahwa tidak 
masalah untuk menggunakan area seni dan area dramatis untuk bermain 
bersama anak perempuan 

Penggunaan media 
populer 

Media populer (smartphone dan laptop) dapat menghasilkan pengetahuan 
yang besar bagi anak jika digunakan sebagai alat untuk menambah 
pengetahuan guna meningkatkan literasi, tentunya dengan pengawasan dan 
instruksi dari orang tua maupun guru.  

 
Pemahaman laki-laki terhadap membaca sebagai kegiatan “feminim” membuat 

intensitas waktu membaca mereka tidak sesering anak perempuan (Canadian Council on 
Learning, 2009). Mengatasinya adalah dengan membangun antusiasme anak terhadap buku 
sejak usia dini. Dimulai dengan mengenalkan buku-buku cerita seputar hewan, olah raga, atau 
kisah petualang. Yang terpenting adalah untuk mengikis pemikiran anak bahwasanya 
membaca bukan hanya kegiatan “feminim” ini adalah strategi yang bisa digunakan untuk 
memotivasi anak laki-laki sejak usia dini untuk membaca dan membangun sikap positif  
terhadap membaca.  

Penelitian lain melaporkan bahwa media populer lainnya juga dapat menjadi alat yang 
bermanfaat bagi penunjang perkembangan literasi awal anak. selurah anak pada masa ini 
sangat tertarik dengan media populer, tentu meminkan peran yang penting dalam kegiatan 
sehari-hari mereka dalam permainan (Ashton, 2005). Namun, kurangnya pengetahuan dan 
harapan literasi keluarga dan guru tentang dampak teknologi terhadap literasi anak 
mengakibatkan mereka tetap berfikir bahwa media tidak memiliki pengaruh yang baik untuk 
literasi anak. Padahal, media populer dapat menghasilkan pengetahuan yang besar bagi anak 
jika digunakan sebagai alat untuk menambah pengetahuan guna meningkatkan literasi anak 
(Beavis, 2000) tentunya dengan pengawasan dan instruksi yang benar dari orangtua maupun 
guru.   

Akhirnya, seperti pertanyaan yang diungkapkan oleh (Watson et al., 2010) yaitu, 
bukankah lebih baik untuk menantang kepercayaan maskulinitas yang terbangun secara 
sosial dengan pendidikan/pengajaran daripada menciptakan strategi serta memperbanyak 
perekrutan sumber daya yang ramah anak laki-laki?. Pertanyaan tersebut memberikan makna 
yang cukup berarti bahwasanya pemahaman anak laki-laki “menjadi pria sejati” yang 
menyebabkan anak enggan mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan literasi harus 
dikikis dan ditantang. Ini berarti pengetahuan serta pemahaman para guru harus lebih 
ditingkatkan, yaitu dengan diberikannya pelatihan profesional agar mampu menciptakan 
lingkungan ramah anak yang mempersempit “kesenjangan gender” yang terjadi di kelas 
(Skelton & Francis, 2011). 
 

SIMPULAN 
Kesenjangan gender dalam kinerja literasi dipengaruhi oleh berbagai kondisi, yaitu; 

lingkungan bermain yang terpisahkan oleh gender, membaca sebagai aktifitas gender, dan  
sikap dan prilaku. Kondisi-kondisi tersebut menawarkan dukungan yang berbeda terhadap 
kinerja literasi anak. Mempersempit dan mengikis kesenjangan tersebut bukanlah suatu tugas 
yang mudah tetapi guru dan orang tua tetap harus mempertimbangkan strategi yang dapat 
diterapkan untuk anak, karena strategi yang terbaik akan memberikan dampak yang baik pula 
untuk kinerja literasi anak kedepannya.  
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